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RINGKASAN

UMMUL FIRMANIL Praktek Kerja Lapang tentang Manajcmen
Pembenikan Tkan Betutu (Oxyeleotris marmorate. Blkr) di Balai Induk
Udang Galah (BIUG) Pandaan. Dosen Pembimbing JUNI TRIASTUT]I, S.Pi,,
M.Si.

Betutu merupakan ikan konsumsi air tawar vang berntlai ekonomis
tinggi paraun belum banvak dihudidavakan. Banyvaknya permintaan ekspor
dengan harga cukup tinggi menyebabkan perburuan betutu di alam semakin
meningkat sehingga menurunkan populasi hasil tangkapan setiap tahunnya. Oleh
karena itu, budidaya betutu memberikan peluang vang cukup besar untuk
dikembangkan terutama usaha pembenthan. _

Tujuan Praktek Kerja Lapang ini adalah untuk memperoleh
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan kerja serta mengetahui hambatan dan
tantangan dalam manajemen pembenihan ikan betutu. Praktek Kerja Lapang i
dilaksanakan di Balai Induk Udang Galah (BIUG) Desa Jogosari, Kecamatan
Pandaan, Kabupaten Pasuruan, Propinsi Jawa Timur pada tanggal 1 - 28 Pebruari
2005,

Metode kerja yang digunakan dalam Praktek Kegja Lapang ini adalah
metode deskriptif. Pengambilan data dilakukan dengan cara partisipasi aktif,
observasi di lapangan, wawancara dan studi pustaka.

Induk betutu di lokasi Praktek Kerja Lapang diambil dari alam dengan
berat 200 — 300 gr, umur % 1,5 — 2 tahun dan berjumlah + 212 pasang. Sumber air
diperoleh dari sungai dan sumur bor. Kualitas air di kolam pemijahan betutu
adalah oksigen terlarut 3,5 — 7,5 ppm, pH 6,5 —~ 8 dan suhu 27° — 33,5°C.
Pemijahan dilakukan secara alami dengan rangsangan fluktuasi volume air.
Perbandingan induk betutu jantan : betina adalah 1 : 1, dapat memproduks: +
10.000 butir telur / induk dalam sekali pemijahan dengan hatcing rate (HR) 90 -
95%. Survival rae:e larva hingga benth + 5%. Pakan vang diberikan pada induk
betutu berupa udang jambret, ikan-ikan lar air tawar, pellet, dll. Penyakit yang
sering menyerang betutu adalah penyakit jamur dan pengobatannya dilakukan

dengan AMethylene Blue dalam dosis 1 ppm.




SUMMARY

UMMUIL FIRMANIL Waork Ficeld Practice about The Hatchery Management
of Sand Goby (Oxyeleotris marmorata. Blkr) in Balai Induk Udang Galah
(BIUG) Pandaan. Leader Lecturer JUNI TRIASTUTI, S.Pi., M.Si

Sand goby represent fish consume freshwater with high economwic
valuable but not vet a lot of cultivated. Many number of request export at the high
price cause the hunting sand goby in nature progessively increase so that degrade
population of haul every year. Therefore, sand goby breeding gives high
opportunity to be developed espectally the hatchery.

Intension of this Praktek Kerja Lapang (PKL) 1s to obtain the
knowledge, experience and skill of work and also to know resistance and
challenge in the hatchery management of sand goby. This Praktek Kerja Lapang
(PKL) had done in Balai Induk Udang Galah (BIUG) Pandaan village Jogosari,
sub district Pandaan, district Pasuruan, province East Java at 1 — 28 February
2005.

Work method of this Praktek Kerja Lapang (PKL) is deskriptif method.
Files intake had done by active participation, observation in field, interview and
the book study.

Brood stock of sand goby in location taken away from naturc with
weighing 200 ~ 300 gram, age + 1.5 - 2 vear and amount to + 212 tide. Source
irrigate obtained from river and well drill. Water quality’s measured in hatchery
pool is dissolved oxygen 3.5 — 7.5 ppm, pH 6.5 — 8 and temperature 27° - 33.5°C.
Breeding of sand goby had done naturally stimulati;:m by fluktuation of water
volume. Comparison of brood stock of sand goby male : female is 1 : 1, earning
produce + 10.000 egg item / brood stock in once breeding with hatching rate egps
90 — 95%. Survival rate of fry till seed + 5%. Food whose passed to brood stock of
sand goby is shrimps that occupy a river, wild freshwater fish, pellet, ete. Disease
which often groan sand goby is fungus infections and its medication is Methylene

Blue in dose t ppm.
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PENDAHULUAN



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permintaan dumia akan produksi perikanan dan tahun ke tahun
cenderung meningkat sebapai akibat meningkatnya jumlah penduduk dan kualitas
hidup yang ditkuti dengan perubahan pola konsumsi masyarakat. Masyarakat
dewasa ini lebith memilih produk makanan sehat. Makanan sehat dicirikan dari
rendahnya kandungan kolesterol dan tingginya kandungan protein pada makanan
yang dikonsumsi. Kondist kandungan nutrisi vang dimaksud tersebut dapat
dyumpat pada produk tkan.

Betutu (Oxyeleotris muarmoratu. Blkr) merupakan salah satu ikan
pefairan tawar yang saat in1 sedang dikembangkan. Nepgara yang telah berhasil
membudidayakan betutu adalah Thailand (Mulyono, 2001). D1 Indonesia. usaha
budidaya betutu telah dilakukan di beberapa daerah seperti Jawa Barat, Jawa
Tengah, Kalimantan dan Sumatra. Namun, hasil budidaya di dacrah tersebut
belum mencukupi kebutuhan pasar padahal harpa jual betutu cukup tingg
dibandingkan dengan ikan konsumsi air tawar lainnya. Disamping itu, betuiu
memiliki keistimewaan pada cita rasa daging serta pangsa pasar yang cukup
bergengsi, setidaknya untuk memasok restoran dan bahkan ekspor. Harga betutu
yang dijual di tingkat pengumpul dalam negen yang cukup tinggi menyebabkan
be-tutu menjadi primadona perikanan air tawar.

Banyaknya permintaan ckspor dengan harga cukup tinggi telah

menempatkan betutu sebagai komoditas tangkapan yang selalu dican tanpa




menpetiniungkan  dampak ekoioginya. Kenyaiaan {eiscbui mieiyebabkan
Kecenderungan  perburuan  betutu  di alam  semakin meningkat sehingga
menurunkan populasi hasil tangkapan setiap tahunnya. Berdasarkan kondisi
tersebut  diupayakan untuk mengurangt  penangkapan  betutu  dengan
wepeiinnbangkan piospek serta peicstatianuya. Usaha yang dapat ditakukan
untuk menjawab taniangan iersebut adalah dengun upaya pembudidayaan betutu.
Melakukan pembudidayaan ikan, tidak teriepas dari usaha pembenihan.
Ada beberapa faktor utama vang harus diperhatikan dalam pembenihan betutu.
Tanivi-Tanion iciscoui aniara tain kernatangan gonad induk, kualitas dan kuantitas
alr media pemeliharaan, pakan yang cukup baik kualitas maupun kuantitas seria
kondisi lingkungan yang optimal untuk ikan (Sutisna dan Sutarmanto, 1993).
Sampai saat ini, permasalahan utama dalam pembenihan yang dihadapi oleh para
petaoudidaya betutu di Indonesia adalah tendahnya survival rate larva betutu,
Ketersediaan larva dan benih betuiu merupakan saiah safu ukuran keberhasiian
budidaya betutu. Oleh karena itu, periu dilakukan upaya unmuk meningkatkan
Survival rate larva betutu, diantaranya dengan manajemen pewbenihan yang baik

serta penerapan teknologi baru.
1.2 Tujuan
manajemen pembenihan ikan betutu (Oxyeleotris marmorata. Bikr) di Batai Induk

Udang Gatah (BIUG) Pandaan. Disamping itu, untuk mengetahui hambatan atau

permasalahan apa saja yang dihadapi di dalamnya.




1.3 Kegunaan

Hasil Prakiek Kerja Lapang ini dapat digunakan mahastswa untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan menambah wawasan terhadap
masalah-masalah di lapang sehingga dapat memahami dan memecahkan
permasalahan  tentang  manajemen pembenthan ikan betutu (Oxyeleotris
marmorata. Blkr) denpan cara memadukan antara teori vang diterima dengan

kenyataan yang ada di lapang.
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STUDIPUSTAKA




BAB 1T

STUDI PUSTAKA

2.1 Biologi Ikan Betutu (Oxyeleotris marmorata, Blkr)
2.1.1 Kliasifikasi dan Morfologi

Menurut Axelrod (1951) dalam Mulyone (2001). klasifikasi betuiu
digolongkan sebagai berikut :

Kingdom  : Animalia

Frlum : Chordata

Subfilum  : Craniata

Superkelas * Gnatostomata

Kelas : Osteichthyes

Superordd Teleostei

Ordo : Percomorphodei

Suborde  : Gobiformes

Famili . Fleotridae

Genus . Oxyeleotris

Spesies : Oxyeleotris marmorata. Blkr

Ikan betutu memiliki bentuk muka cekung dengan ujung kepala picak
(gepeng), ukuran kepala lebih besar dibandingkan bagian badan yang lain
(Susanto, 1996). Selain 1tu, betutu memiliki mata besar menonjol keluar dan dapat
digerak - gerakkan. Mulut lebar, tebal, gigi kecil dan tajam. Tubuh memanjang,
bagian depan silindris dan bagian belakang pipih, panjang total 5 - 6 kali tinggi

badan. Sisik kecil, halus dan teratur rapi berupa sisik sikloid atau sienoid




(Komarudin, 2000). Ikan betutu memiliki dua sirip punggung, sirip anal, sirip dada
membundar dan lebar, sirip ekor membundar, sirip perut pendek dan kecil. Warna
tubuh kecoklatan sampai gelap dengan bercak-bercak warna hitam menvebar,
tubuh bagian atas lebih gelap dari bagian bawah. Bagian bawah kepala terdapat
tanda warna merah muda. Warna dasar tubuh ikan betutu betina lebih gelap
dibandingkan betutu jantan. Ukuran lubang urogenital jantan lebih kecil dan
pendek dibandingkan betina (Susanto, 1996). Panjang maksimum vang dapat

dicapai sebesar 50 cm dengan berat 7 kg / ekor (Mulyono, 2001),

Gambar 1. Morfologi ikan betutu (Oxyeleotris marmorata. Blkr)

2.1.2 Habitat

Menurut (Komarudin, 2000) habitat ikan betutu meliputi perairan tawar di
daerah beriklim tropis atau sub tropis. Betutu menyukai tempat vang berarus

tenang dan agak berlumpur seperti rawa, danau atau muara sungai yang berlumpur

dan banyak ditumbuhi tanaman air.
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Betutu tersebar di wilayah Asia Tenggara seperti Thailand, Kamboia,
Vietnam, Malaysia, Filiphina hingga kepulauan Fii sedangkan di Indonesia
penyebaran betutu meliputi beberapa daerah sebagai berikut -

. Sumatra . Palembang, Muara kompeh, Gunung Sahilan, Jambi. Danau

Kota, Sungai Sirasso, Enggeno, Riau dan Lampung,

[

Kalimantan - Banjarmasin, Pontianak, Sungai Barito, Serawak dan Tenon,

152

Jawa : Sungai-sungai yang bermuara ke laut Jawa, misal Cisadane,
Citarum, Waduk Seguling dan Cirata ( Komarudin, 2000 ;.

Populasi ikan betutu yang melimpah terdapat di sungai-sungai kota

Palembang, Jambi, Riau, Pontianak, Sambas, Kapuas Hulu dan Cisadane. Fakior-

faktor vang sangat berperan terhadap penyebaran ikan betutu ini adaiah

ketersediaan pakan dan kondisi perairan vang sesuai. Di wilayah Jawa Timur

seperti sungai Brantas, ikan betutu‘ bisa dikatakan hampir tidak ada ( Rusimanto,

1998 dalum Lestari, 20035).

2.1.3 Perkembangbiakan

Betutu dewasa kelamin pada umur kira-kira 1 tahun atau saat bobotnya
mencapai 200 — 250 g Pemijahan betuta dapat terjadi tiga sampai empat kali
dalam setahun, Pada awal fase pemijahan, ikan betutu menunjukkan tingkah laky
pemijahan dengan cara berkelompok, yaitu kelompok betina dan kelompok jantan.
Proses pemijahan betutu diawali dengan saling mengenal antara induk jantan dan
betina selama 1 — 2 minggu. Betutu jantan dan betina yang telah menemukan
pasangannya akan bermigrasi bersama-sama ke daerah-daerah yang banvak

ditumbuhi tanaman air atau substrat keras {Mulyono, 2001). Tanaman air atau




substrat keras tersebut berfungsi sebapai sarang untuk meletakkan telur. Sebuah

sarang dapat ditempati sepasang maupun beberapa pasang induk betute yang akan

memijah. Biasanya, betutu memijah pada malam hari namun tidak menutup

kemungkinan memijah siang hari (Komarudin, 2000)

Telur-telur yang telah dibuahi berwarna transparan dan akan berkembang
menjadi embrio sedangkan telur yang tida; dibuah berwarna putih keruh dan akan
mati. Setelab 2 - 3 hari, telur betuty akan menetas menjadi larva. Fase
perkembangan larva betuty vang hary menetas menurit Komarudin (2000} adalah
sebagat berikut
I Larva yang berasal dari penetasan telur pertama kali sampat umur 30 jam

terdapat kuning telur (yolk-sac) yang mengandung butiran minyvak {0/
globule). Kuning telur tersebut berfungsi sehagai cadangan makanan. Wama
tubuh larva pada fase ini, tembus pandang, larva berenang tak beraturan SInp
dada dan sirip ekor belum berkembang sempurna.

2. Setelah larva berumur 30 jam, gelembung reﬁang tampak jelas berwarna hitam
dan larva mulai berenang mendatar.

3. Sesudah umur 3 - 4 hari, kuning telur larva sudah diserap habis sehingga
membutuhkan makanan dari luar. Larva umur 4 hari imt memiliki tonjolan
yang akan berkembang‘menjadi sirip punggung kedua dan sirip anal, filamen
insang mulai berkembang,

4. Larva umur 7 harni, jari-jari sirip punggung kedua dan jari-jari sirip dada mulai
tertihat, berenang cepat dan aktif mencari makanan.

5. Larva umur 10 hari, tonjolan bakal sifip punggung kesatu dan strip bakal sirip

perut mulai terlihat.
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Larva umur 14 hari, terjadi pigmentasi yang menyebar ke sirip ekor dan jari-

Jari strip perut mulai tampak.

7. Larva umur 17 hari, jari-jari sirip perut sudah berkembang sempurna, pigmen
menyebar ke seluruh tubuh dan panjang larva mencapat | cm.

8. Larva umur 21 hari, warna tubuh gelap, sisik tumbuh di pangkal ekor dan
sepanjang gurat sisi.

9. Larva umur 25 hari, seluruh permukaan tubuh sudah tertutup sisik dan organ

tubuh sudah lengkap sebagaimana ikan dewasa. Pada saat tersebut benih betutu

panjangnya mencapai 1,5 cm, berat 32 mg dan lebar mulutnya + 2 mm.

2.2 Budidaya Ikan Betutu (Oxvyeleotris marmorata. Blkr)
Sistem budidaya ikan betutu dilakukan secara monokuitur yaitu
memelihara ikan yang scjenis dalam satu tempat / wadah pemeliharaan (Mulyono,

2001).

2.3 Teknik Pembenihan

lkan betutu dapat dibudidaya di kolam beion maupun kolam tanah. Dan
pengalaman di lapangan, induk betutu yang dipelihara di kolam tanah lebih baik
kondisi fisiknya dan lebih sehat daripada yang dipelihara di kolam beton. Hal ini
mungkin disebabkan betutu yang dipelihara di kolam beton dapat menabrak
dinding beton pada saat terkejut schingga mengalami stress atau terluka ( Mulyone,
200i).

Betutu yang dibudidaya pada kedua jenis kolam di atas dapat dipijahkan

secara alami maupun buatan. Pemijahan alami dapat dilakukan dengan




menyediakan kondisi lingkungan yang optimal untuk memijah, diantaranya
dengan menyediakan sarang tempat bertelur dan mengatur pergantian air kolam.
Sedangkan pemijahan buatan dapat dilakukan dengan menggunakan ekstrak

kelenjar hipofisa atau hormon HCG (human chorionic gonadotropiny (Mulyono,

2001).

2.4 Pakan

Betutu merupakan ikan kamivora dan bersifat kanibal. T.arva hetuty
memakan plankton nabati dan hewani seperti Rodifera, Fusoria dan mikroplankton
lain. Sedangkan pada fase juvenil, ikan betuiy memakar kutu air, jentik-jentik
serangga dan Rotifera (Komarudin, 2000). Setelah umur beberapa hart, anak-anak
ikan betuty memakan zooplankton seperti AMoina sp, Daphnia sp dan Bosmine Sp.
Jenis makanan betutu akan berubah sesuaj dengan perubahan ukuran bukasan mulyt
larva dimana menurut Djarijah (1996), ukuran Daplmm- sp £ 500 - 1000 p dan
ukuran Moina sp + 1000 - 5000 y, keduanya hidup di perairan tawar. lkan be‘(utu-
yang panjangnya sudah mencapai 3 — 7 em memangsa Arfemia sp, Tubifex sp,
larva Chironomus dan tain-lain. Ukuran fingerling (diatas 9 ¢m), ikan betutu
memakan anak-anak ikan vang lebih kecil maupun cacahan isi perut ikan. Ikan
betutu dewasa memakan ikan lain, udang-udangan dan serf;mgga air (Mulyono,
200t).

Ikan betutu baik dewasa maupun larva aktif mencari makan pada malam

hari. Lokast pencarian makanannya di dasar perairan dan sangat jarang di

permukaan air (Mulyono, 2001).
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2.5 Hama dan Penyakit
Faktor penting yang juga perlu mendapat perhatian dalam kegiatan
pembenihan ikan betutu adalah penanggulangan hama dan penyakit ikan karena

hal tersebut dapat menyebabkan kerugian ekonomis (Zonneveld dkk., 1991).

2.5.1 Hama

Mulyono (2001) menyatakan bahwa hama adalah organisme yang
memangsa langsung mangsanva. Hama biasanya berukuran lebih besar dan lebih
ganas dart organisme yang dimangsanya. Jenis hama yang sering menyerang ikan
betutu adalah ular air, burung pemakan ikan, ikan gabus, ikan lele, ikan bawal air

tawar, bahkan ikan betutu sendiri yang berukutan lebth besar.

2.5.2 Penyakit

Mahasri (2005} menyatakan bahwa fimbulnya penyakit pada ikan
disebabi;an karena terganggunya keseimbangan antara ikan sebagai inang, air
sebagai lingkungan dan agen penyebab penvakit. Apabila terjadi penurunan
kualitas air maka aktifitas agen penyakit meningkat dan daya tahan tubuh ikan
menurun schingga ikan akan sakit. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan
menurunnya daya tahan tubuh ikan antara lain :
1. Cara perawatan yang buruk.
2. Makanan yang tidak cukup baik kualitas maupun kuantitasnya.
3. Kekurangan oksige;l karena rendahnya kandungan oksigen terlarut di perairan,

4. Perubahan suhu dan sifat-sifat air yang mendadak.
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Menurut Zonneveld dkk. (1991), penyebab penyakit pada ikan dapat
dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu penyakit non infeksi dan penyakit infeksi. Yang
termasuk penyakit non infeksi, antara lain stress, intoksikasi dan defisiensi.
Sedangkan penyakit infeksi disebabkan oleh virus, bakteri, jamur, protozoa dan
metazoa. Masing-masing penyakit berpengaruh berbeda terhadap daya tahan tubuh
ikan. Kebanyakan intoksikasi dan infeksi virus terjadi secara mendadak dan
menyebabkan kematian dalam waktu cepat. Dalan waktu beberapa jam
(intoksikasi) atau beberapa hari (infeksi virus) sebagian besar populasi bisa

musnah.




BABIII

PELAKSANAAN
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BAB 111

PELAKSANAAN

3.1 Tempat dan Waktu
Praktek Kenja Lapang dilaksanakan pada tanggal 1 - 28 Pebruant 2005
dan oerlokasi di Balai Induk Udang Galah (BIUG) Pandaan Jalan Jogosari No.1

Kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan, Propinst Jawa Timur.

3.2 Metode Kerja

Metode vang digunakan adalah metode deskriptif vaitu metode vang
menggambarkan keadaan atau kejadian pada suatu daerah terientu (Faisal, 1982).
Data yang diambil untuk memenuhi metode kerja tersebut meliputi data primer

dan data sekunder.

3.2.1 Data Primer
Data pnimer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbemnya,
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Data primer dikumpulkan dengan jalan

melakukan observasi, partisipasi aktif dan wawancara (Faisal, 1982}.

a. Observasi

Observasi ‘merupakan suatu pengamatan yang khusus dan pencatatan
yang sistematis dan ditujukan pada satu atau beberapa masalah dalam rangka
penelitian. Tujuan observasi adalah untuk meundapatkan data yang diperlukan

untuk pemecahan persoalan yang dihadapi (Asyan, 1981).
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Observasi atau pengamatan langsung dalam Praktek Kerja Lapang it
dilakukan terhadap berbagai hal yang berhubungan dengan kegiatan pembenthan.
Kagiatan pembenihan tersebut meliputi persiapan kolam, konstrukst kolam,
pengairan, sarana dan prasarana pembenihan serta pemberantasan hama dan

penyakit tkan.

b. Partisipasi Aktif

Menurut Puspowardovo dan Djarivah (1992) dalam Mukti (1996),
partisipasi aktif dilakukan denpan mengikuti secara langsung berbagar kegiatan
vang dilakukan dalam pembenihan tkan betutu. Kegiatan tersebut meliputi
persiapan induk, persiapan kolam pemijahan, pemberian pakan, proses pemijahan,

penetasan telur, pendederan, pengukuran kualitas air dan pemanenan.

¢. Wawancara

Interview atan wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara timya jawab vang sistematis dan secara tatap muka (Asyari, 1981).
Wawancara dalam Prakiek Kerja Lapang ini dilakukan dengan penanggung jawab
Balai Induk Udang Galsh (BIUG) Pandaan. Tanya j‘awab yang dilakukan adalah
mengenai keadaan umum Balai Induk Udang Galah (BIUG) Pandaan, kegiatan

pembenihan yang dilakukan, hambatan dan kentungkinan pengembangan usaha,
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3.2.2 Data Sekunder

Menurut Siagian dan Sugiarto (2002), data sekunder merupakan data
primer yang diperoleh dari pihak lain atau data primer yang diolah iebih lanjut dan
disajikan oleh pengumpul data pnmer atau pihak lain. Data sekunder pada
umumnya disajikan dalam bentuk diagram.

Data sekunder dalam Praktek Kernia Lapang init diperoleh melaluj -
laporan-laporan hasil penelitian vang diperoleh di perpustakaan, pustaka yang
menunjang dan data dari pihak lembaga pemerintah maupun imasyarakat yang

terkant dengan usaha pembenihan ikan betuty,




BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN




BAB IV

HASIL DAN PEMBAIIASAN

4.1 Keadaan Umum Lokasi Praktck Kerja Lapang

Baiai Induk Udang Galah (BiUG) Pandaan memiitki lahan sckitar 2.5
hektar vang beriokast di Jalan logosart No. 1 Kecamatan Pandaan, Kabupaten
Pasuruan, Propinsi jawa Timur. Baja; induk Udang Gaiah (B1UG) Pandaan
berada pada ketinggian 225 m di atas permukaan faut dan berjarak 30 km dari
muara faut. Daerah ini mempunyai iklim sejuk panas bersuhu sekitar 27" - 29°C
dengan struktur tanah dasar berbary dan agak berpasir. Dacrak-dacrah yang
berbatasan dengan Baiai Induk Udang Galah (BIUG) PPandaan adalah -

Sebelah baral © berbatasan dengun Kelurahan Pandaan

Sebelah timur  : berbatasan dengan Desa Karang Jati

Sebelah selatan  : berbarasan dengan Desa Petungasri

Sebeiah utara : berbatasan dengan Desa Kutorejo
Peta lokasi BIUG Pandaan disajikan pada lampiran | dan denah BIUG Pandaan
disajikan pada tampiran 2,

Pada tahun 1962 Balai Benih Ikan (BBI) Pardaan berdiri dibawah Dinas
Perikanan Pasuruan dan berganti nama men jadt / 'ecf?m'(.;u/ Center (TC) pada tahun
1968. Technical Center (TC) berada dibawah naungan Unit Pengembangan
Budidaya Air Tawar (UPBAT) Kepanjen yang pada tahun 1970 berganti nama
menjadi Lembaga Usaha Penelitian (LUP). Tahun 1972, lembaga tersebut menjadi
Balai Benih Tkan Air Tawar {BBIAT) Pandaan yang akhirnya, pada tahun 1978

menjadi Balai Induk Udang Galah (BIUG) Pandaan sampai sekarang,
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Pada awainya, Balai Induk Udang Galah (BIUG) Pandaan berada di
bawah naungan Pusat Pembenihan Udang (PPU) Probolinggo hingga pada tahun
2001, Balai Induk Udang Galah (BIUG) Pandaan resmi berdiri sendtri.

Balai Induk Udang Galah (BIUG) Pandaan dipimpin oleh seorang
Kepala BIUG dan dalam menjalankan wgasnva dibaniy oleh -

. Kelompok Jabatan Fungstonat
2. Sub Bagian Tata Usaha

Seksi Perkolaman dan Perbeniban

(5]

g Sekst Usaha

LN

Sekst Latihan Keterampilan
Secara skematis, struktur organisasi Balar induk Udang Gulah (BIUG)

Pandaan dijabarkan pada lampiran 3.

4.2 Bentuk Usaha

Balai induk Udang Galah {BIUG) Pandaan merupakan salah satu Unit
Pelaksana Teknis (UPT) yang bekerja di bawah Dinas Perikanan Jawa Timur,
Keputusan ter;;ebut' didasarkan pada SK Kepala Dinas Perikanan Propinsi Jawa
Timur No. 124/SK/I1l/adm.78 tanggal 10 Maret 1978 dan Juga mengacu pada SK
Gubernur No. 33 tahun 1978 Balai Induk Udang Gaiah (BIUG) Pandaan
mempunyai fungst antara lain -

4. Penyedia udang galah baik ukuran benth, induk maupun

kons(;msi.
b.  Penyedia ikan-ikan air tawar (Ntfa, Gurame, Fombro, Betutu, Koi,

Patin ) ukuran benih. induk, dan konsumsi
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Memprodukst udang galah ukuran juvenil.

<

d.  Pelaksana tugas administrasi.
e.  Memben pelayanan dan informasi kepada masyarakat tentang
usaha di bidang perikanan pada umumnya dan udang palah pada

khususnya.

4.3 Sarana Pembenihan

Kegiatan pembenihan betutu memerlukan sarana dan prasarana vang
digunakar untuk menunjang keberhasilan pembenihan. Menurut Komarudin
(2000), fasihtas yang diperfukan dalam suatu unit pembenihan ikan berdasarkan
operasionainya adalah sarana pokok dan sarana penunjang. Sarana pokok berupa
kolam pemijahan, kolam pendederan, kolam pemeliharaan induk dan kolam
penampungan benih. Sedangkan sarana penunjang berupa kolam pemberokan,
kolam pengendapan, kolam filter dan reservoir, peralatan dan bahan kegiatan

pembenthan.

4.3.1 Sarana Pokok

Sarana pokok untuk usaha pembenihan betutu di lokasi PKL berupa
kolam pemehiharaan induk betutu dan akuvarium ' penampungan benih. Kolam
periclihiaraan induk betutu berukuran (10 x 10 x 1) m’, berbentuk persegi dengan
konstruksi semi beton (dinding kolam terbuat dari beton dengan dasar tanah liat).
Dasar kolam dibuat dari tanah liat agar makanan alami betutu berupa plankton
dapat tumbuh subur sehingga induk betutu dapat tumbuh lebih baik dan sehat

(Mulyono, 2001). Kolam pemeliharaan induk betutu di lokasi PKL memiliki

fungsi sebagai :
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1. Kolam pemeliharaan induk, larva dan benih ikan betutu, nila dan tombro.

o

Kolam pemijahan ikan betutu, nila dan tombro.
3. Kolam penetasan telur ikan betutu, nila dan tombro.

Benih betutu di lokasi PKL vang tidak laku terjual pada saat pemasaran,
ditampung di kolam penampungan benih berupa akuarium. Akuarium tersebut
berukuran 100 x 30 x 50 cm’, diisi air dengan kedalaman £ 20 om, dilengkapi

acrator serta memiliki padat tebar 25 ekor/inr.

4.3.2 Sarana Penunjang

Sarana penunjang untuk usaha pembenthan betutu di lokasi PKL. berupa
blower, pompa air, infet water, outfet water, pipa paralon untuk sarang telur.
Blower di dipunakan untuk menghidupkan aerator yang ada di akuarium benih,
Pompa air digunakan untuk memompa air dari sumur untuk dialirkan ke seluruh
kolam budidaya.
| Kolam pemeliharaan induk betutu di lokasi PKL dilengkapi infet water
(pintu pemasukan air) dan outler wauter (pintu pengeluaran air) vang letaknya
terpisah agar dapat berfungsi secara simultan. Inlet water berupa pipa paralon
berdiameter + 10 cm dan terletak di tengah pematang dengan ketinggian + 30 ¢m
dari permukaan air kolam. Hal ini sesuai dengan pendapat Arie {2003) bahwa
pintu pernasukan air terletak di tengah pematang pada bagian sisi lehar kolam
dengan keﬁnggian mimmal 40 cm dan permukaan air kolam Sedangkan outler
water beruba :mom’c yang terletak pada bagian lebih rendah dari permukaan air

kolam agar kotoran vang biasanya terletak bagian bawah kolam bisa terbuang.

Gambar pintu pemasukan dan pengeluaran dapat dilihat pada lampiran 2. Hal ini
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Sesual dengan pernyataan Zonneveld dkk. (1991) bahwa pintu pengeluaran air
sebaiknya terletak lebih rendah dari permukaan air kolam. Pemilihan outlet water
dengan system monk menurut Susanto (1989) memiliki keuntungan antara lain :
I. Memungkinkan mengeluarkan air di bagian bawah dengan aman.
2. Mencegah lolosnya ikan dalam kolam.
3. Waktu pembuangan air cepat karena kapasitas air yang keluar sangat
banyak.
Gambar pintu pemasukan dan pengeluaran air dapat dilihat pada lampiran 4.
Kolam pemeliharaan induk betutu di lokasi PKL juga dilengkapi dengan
pipa paralon yang berfungsi sebagai tempat berlindung induk betutu terhadap
sinar matahari sekaligus sebagai alat penempel telur. Hal ini sesuai dengan
pendapat Mulyono (2001) bakwa kolam pemijahan dilengkapi dengan tempat
untuk menempelkan telur yang terbuat dari asbes atau pipa paralon. Pipa paralon
yang digunakan di lokasi PKL berdiameter 15 cm dengan panjang 30 — 50 cm
yang diletakkan di sepanjang pinggir kolam dan diberi gabus sebagai Jpelampung
pipa agar lebih memudahkan dalam pengambilannya.
Kolam pemeliharaan induk betutu tidak dilengkapi dengan aerator karena
telah dilakukan pergantian air setiap hari sebaryak + 10% dari total volume air

kolam disamping adanya aliran angin dipermukaan air.

4.4 Sumber Air
Sumber air di lokasi PKL yang digunakan untuk budidaya berasal dari
sungal yang terletak £ 50 m dari lokasi PKL dan sumur bor yang terdapat di

dalam lokasi PKL. Sumur bor digunakan untuk mensuplal air pada saat musim

kemarau dimana air sungai kurang mencukupi kebutuhan untuk budidaya ikan. Di




lokasi PKL tidak terdapat bak pengendapan vang digunakan untuk menampung
air sebelum masuk ke kolam pembenihan. Air dari sungal atau sumur bor
langsung dialirkan ke kolam pembenihan melalui saluran pemasukan dan
pengeluaran air. Hal ini dilakukan agar pakan atami vang dibutuhkan betutu
berupa ikan-ikan liar, udang dan lain-ltain dapat masuk bersama dengan masuknya
air dari sumber. Untuk mengantisipasi kemungkinan kuatitas air yang jelek (tidak
sesuai dengan kehidupan ikan yang dipelihara) maka dilakukan pengukuran
kualitas air vang masuk ke kolam setiap hart. Schingga jtka kualitas air vang ada
di kelam tidak baik bagi kehidupan ikun maka dapat segera dilakukan treatmen
untuk memperbatki kondisi kualitas air tersebut.

Air yang digunakan dalam kolam pemeliharaan betutu di lokasi PKIL
dimasukkan melalui saluran pemasukan dari sungal dan mengeluarkan air yang
telah digunakan melalui saluran pembuangan ke sungai. Perlu diketahui bahwa
aliran air yang masuk ke kolam dari sungat tidak tercampur dengan air yang
dibuang dari petakan kolam ke sungar karena air mengalir satu arah dari pintu
pemasukan. Kedua saliran tersebut terletak terpisah di sisi kanan dan kiri kolam.
Saluran air tersebut terbuat dari beton berukuran lebar + 30 cm, tinggi + 20 cm
dan debit air dalam saluran :;ir adalah 0,5 m/detik. Hal ini sesuai dengan Afrianto
dan Liviawati (1991} bahwa kecepatan aliran air di dalam saluran air yang baik
digunakan untuk pemeliharaan ikan berkisar antara (0,5 — 0,7 m/detik.

Sistern pengairan adalah pararel yaitu pintu pemasukan berada di saluran
pemasukan dan pintu pengeluaran berada di saluran pengeluaran. Jadi, setiap saat
kita bisa mengalirkan maupun mengeringkan air ke masing-masing kolam secara

bersamaan (Susanto, 1986).
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4.5 Kegiatan Pembenihan Tkan Betutu (Oxyeleotris marmorata. Blkr) di Balai
Induk Udang Galah (BIUG) Pandaan

Kegiatan pembenihan di lokast PKL meliputi persiapan kolam, persiapan

induk, pemijahan, penetasan telur, pemeliharaan larva, pakan, kualitas air, hama

dan penyakit ikan serta pemanenan benih. Hal ini ditunjang oleh pendapat Sutisna

dan Sutarmanto {1995) bahwa yang perlu diperhatikan dalam pembenihan ikan

adalah kualitas air, kematangan gonad, pemijahan, penetasan telur, perawatan

laiva, pendederan, nutrisi larva dan benih serta pemanenan benih.

4.5.1 Persiapan Kolam Pembenihan Ykan Betutu di BIUG Pandaan

Tanah dasar pada kolam pembenihan betutu harus diolah terlebih dahulu
sebelum digunakan. Pengolahan tanah untuk mempersiapkan kolam pembenihan
tersebut adalah pengeringan kelam, pembatikan tanah dasar kolam (pembajakan),
pengapuran, pemupukan dan pengisian air. Pengolahan tanah perlu dilakukan
karena menurut pendapat Mahasri {2003), fungsi tanah pada kolam budidaya
antara lain :
1. Menyecdhakan unsur hara dalam tanah yang sangat dibutuhkan untuk

pertumbuhan makanan alami tkan / udang,

Menjadi tempat tumbuhnva makanan alami Eempa klekap maupun berbagai

[

otganisme dasar lainnya.

L 9P

Menahan air agar tidak keluar dari petak kolam.




o)
[

A. Pengeringan Tanah Dasar Kolam

Tahap awal persiapan suatu kegiatan operasional kolam adalah
pengeringan tanah dasar kolam. Proses pengeringan di lokasi PKL dilakukan
selama 1 — 2 minggu dan pengeringan dihentikan apabila tanah dasar kolam telah
terlihat retak-retak dan bila terinjak masih melesak Hal ini sesuai pendapat Huet
(1972) dalam Zonneveld dkk. (1991), pengeringan harus berlangsung sampat
tanah dasar kolam pecah-pecah. Selanjuinya dikatakan oleh Zonneveid dkk.
(1991) bahwa tujuan pengeringan tanah dasar kolam adalah :

I. Membunuh bibit penyakit yang ada di dalam kolam

2. Oksidasi tanah dasar kolam dan penguapan sisa-sisa gas beracun

3. Mineralisast lumpur sehingga menambah kesuburan tanah dan meningkatkan
suplal nutrien ke dalam air kolam.

Selama proses pengeringan berlangsung dilakukan kegiatan pembuangan
lumpur organik / kotoran di dasar kolam, perbaikan pematang, perbaikan curen,

perbaikan saluran pemasukan dan pengeluaran air.

B. Pembalikan Tanah Dasar Kolam (Pembajakan)

Proses pembalikan tanah dasar kolam di lokasi PKL dilakukan dengan
cara dicangkul sedalam * 25 cm dan lapisan paling atas yang berupa kotoran
setebal £ 10 cm diangkat. Hal im dilakukan untuk memperbaiki kualitas tanah
dasar kolam karena dengan pembalikan tanah dasar maka tanah yang berada di
bagian bawah (sub soily yang bersifat reduktif akan teroksidasi. Proses ini
mengakibatkan unsur hara yang tersimpan dalam tanah akan terlepas (Mahasri,

2002).



23

C. Pengapuran

Proses pengapuran di fokasi PK1, dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
selama atau sesudah proses pengeringan tanah dasar kolam. Kapur yang
digunakan adalah kapur gamping (CaCOs) dengan dosis 50 kg / 1.000 m* yang
disebar sccara merata di tanah dasar kolam. Digunakannya CaCO;, menurut
Mahasri (2003) karena Ca (kation basa) yang diserap tanah dapat menurunkan
kadar Fe, Al dan Mn (kation asam) yang dapat bersifat sangat toksik terhadap
kehidupan ikan dan pH tanah akan naik. Manfaat pengapuran antara tain :
I Menormalkan asam-asain bebas dalam air sehingga pH meningkat.
2. Mencegah kem ungkinan terjadinya perubahan pH air / tanah yang mencolok.
3. Mendukung kegiatan bakteri pengurai bahan organik sehingga garam dan zat

hara akan terbebas.

4. Mengendapkan koloid yang melayang-layang dalam air tambak.

D. Pemupukan
Pupuk merupakan suatu bahan yang mengandung unsur hara yang
dibutuhkan oleh organisme nabati. Tujuan utama pemupukan tanah dasar kolam
adalah untuk menumbuhkan pakan alami yang berupa plankton, klekap dan lumut
(Mahasri, 2002), Pemupukan tam;h dasar dapat dilakukan dengan menggunakan
pupuk organik maupun pupuk anorganik. Pemupukan di lokasi PKL dilakukan
setelah proses pengapuran dengan cara ditebar langsung secara merata di kolam.
Pupuk organik yang digunakan 'adalah pupuk kandang berilpa kotoran

ayam kering dengan dosis 10 kg/100 m’. Menurut Mabhasri (2002), fungsi pupuk
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organik adalah menyediakan unsur hara (frace element) dan sebagai makanan ikan

atau plankton.

Pupuk anorganik yang digunakan adalah urea (Co(NH,),) dengan dosis
50 kg/Ha dan TSP (Ca(H,PO.);) dengan dosis 25 kg/Ha. Pupuk tersebut
digunakan karena dapat dianabolisme oleh fitoplankton. Perbandingan dosis urea :

TSP menurut Mahasri (2003) adalah 2 - 1.

E. Pengisian Air

Pengisian air ke dalam kolam dilakukan setelah 7 hari dari pernupukan
dengan ketinggian air 25 — 30 cm dan dibiarkan selama + | minggu. Setelah + 1
minggu terjadi perubahan warna air menjadi hijjau kecoklatan dengan kecerahan
30 — 35 cm yang menandakan bahwa plankton dari golongan Diatom telah
tumbuh dan berkembang. Hal ini sesuai dengan pendapat Mahasri (2002) bahwa
warna air yang baik untuk budidaya ikan / udang pada umumnya adalah hijau
kecoklatan dengan kecerahan 30 — 40 cm.

Fitopiankton dapat tumbuh pada kedalaman air 25 — 30 cm, namun pada
kondisi tersebut suhu air menjadi tinggi yang berakibat menghambat pertumbuhan
plankton. thingga, perlu dilakukan penambahan volume air sampal mencapai
ketinggian * 40 cm. Setelah 1 — 2 minggu, volume air dinaikkan lagi sampai
ketinggian 50 — 75 cm. Pada ketinggian air tersebut fitoplankton dari golongan
Chlorophyta seperti Tetraselmis sp., Chlorella sp., Spiruling sp. dan Brachionus

sp. dapat tumbuh subur dan berkembang.
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4.5.2 Persiapan Induk

Penebaran induk betutu di lokasi PKL dilakukan setelah proses

pengisian air. Padat penebaran induk betutu adalah 4 ekor/m’ dengan berat + 250

— 300 g pada kolam berukuran 10 x 10 x 1 m’. Induk betutu tersebut dibudidaya
dengan sistem polikultur bersama ikan nila dan ikan tombro, Penebaran
dilakukan pada pagi atau sore hari karena pada waktu suhu air lebih rendah dari
stang hari. Sebelum induk ditebar, dilakukan adaptasi suhu terlebih dahulu agar
induk  tidak mengalami stress akibat fluktuasi suhu dari air media asal ikan
dengan air media pemeliharaan yang baru.

Induk betutu yang digunakan di lokasi PKL berasal dari hasil tangkapan
di alam, yaitu dari waduk Sengguruh, Desa Gampingan, Kecamatan Kepanjen,
Kabupaten Malang. Induk ikan yang telah ditangkap seluruhnya diseleksi
berdasarkan kematangan gonad, umur, berat dan kondisi fisik untuk dijadikan
induk betutu yang siap dipijahkan. Ciri-ciri induk betu_tu yang matang gonad di
lokasi PKL dibandingkan dengan teori yang ada dipﬁstaka disajikan dalam Tabel

1 di bawah ini.

Tabel 1. Ciri-ciri calon induk betu_t,u yang matang gonad

Parameter | Induk betutu di lokasi PKL Induk betuti (Mulyone, 2001) l
Jantan Betina Jantan - | Betina ‘
Umur 1,5 — 2 tahun 1,5 - 2 tahun 1,5-2tahun | 1,5 - 2 tahun |
Perat 250300 ¢ 250-300 g 250-300 ¢ 250-300 ¢ |
Kondisi Tubuh tidak Tubuh tidak
fisik cacat / luka cacat / luka i )
Warna Lebih terang Lebih gelap Lebih terang | Lebih gelap & |
‘Tubuh & bercak- bercak-bercak
bercak hitamnya lebih
hitamnya gelap
3 lebih terang
LLubang Ujungnya Berwarna merah | Berbentuk Berbentuk ,
Genital Memerah cerah segitiga pipih, | tonjolan
kecil, warna | memanjang, }
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kemerah- melebar,
merahan membulat,
warna merah
cerah
Gerakan Kasar Lebih halus Bergerak Bergerak lebih
normal lamban
Perut Ramping Gendut&lembek | Badan & Membesar
perut ramping | kearah anus,
bila diraba
.| ferasa lunak |
'Bila | Keluar cairan Keluar ovum Keluar sperma | Keluar ovum
distripping | sperma kental warna kuning
warna putih kecoklatan
susu

Berdasarkan tabel diatas, cin-ciri calon induk matang gonad yang ada di
lokasi PKL sudah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mulyono (2001).
Induk betutu jantan memiliki warna tubuh yang lebih terang dari induk betina.
Lubang genital induk betutu jantan berbentuk segitiga pipih, kecil dan berwarna
kemerah-merahan sedangkan betina berbentuk tonjolan memanjang, melebar,
membulat dan berwarna merah cerah.

Induk betutu betina yang akan memijah memiliki gerakan renang yang
lebih lamban dibanding induk jantan dengan perut yang lebih gendut dan lembek
dibanding induk jantan. Induk jantan yang telah matang gonad, jika diurut dari
bagian perut atas kearah anus akan mengeluarkan cairan sperma berwarna putih
susu, sedang betina mengeluarkan telur berwarna kuning kecoklatan.

Calon induk betutu yang telah diseleksi dipelihara dalam kolam
pemeliharaan induk untuk mempersiapkan kematangan gonadnya. Untuk lebih
Jelasnya perbedaan antara ikan betutu jantan dan betina dapat dilihat pada gambar

2 di bawah ini.




Gambar 2. Induk betutu jantan (atas) dan betina (bawah)

4.5.3 Pemijahan Betutu

Faktor utama keberhasilan pemijahan adalah kematangan induk, kualitas
telur yang baik, faktor genctik dan kondisi lingkungan pemecliharaan induk
(Sutisna, 1995). Pemijahan betutu di lokasi PKL dilakukan secara alami dengan
rangsangan volume air.

Rangsangan volume air di lokasi PKL dilakukan dengan cara menambah
volume air sampai + 4/5 bagian pada pagi hari kemudian mengurangi volume air
sampali t 2 bagian pada sorc hari. Hal ini dilakukan dengan tujuan memacu induk
betutu memijah. Disamping itu, untuk memacu pemijahan betutu juga dilakukan
manipulasi lingkungan tempat induk betutu memijah, antara lain :

1. Menyediakan tempat yang teduh untuk induk betutu dengan cara menanam
tanaman di pematang kolam schingga sinar matahari tidak memancar
langsung ke dalam air.

2. Menjauhkan kolam pemijahan dari kebisingan.

3. Pergantian air kolam pemijahan yang kontinyu.
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4. Menyediakan sarang untuk telur betutu berupa pipa paralon,

Perbandingan induk betuty jantan dan betina yang digunakan dalam
pemijahan di lokasi PKL adalah 1 : 1 dimana hal ini sesuai dengan pendapat
Mulyono {2001). Menurutnya pula, pemijahan betutu biasanya terjadi pada malam
hari namun tidak menutup  kemungkinan terjadi disiang hari. Terjadinya
pemijahan betutu di lokasi PKL dapat diketahui dengan melakukan pcmeriksaan
terhadap pipa paralon yang dilakukan setiap 2 hari sekali Pemeriksaan terhadap
pipa paralon sctiap 2 hari sekali dilakukan dengan berdasar pada pendapat Susanto
(1996) yang menyatakan bahwa induk betutu yang matang kelamin akan memijah
setelah 1 — 3 hari. Induk betuty di lokasi PKL dapat memijah lagi sctelah 2 bulan

dari pemnijahan sebelumnya.

4.5.4 Penetasan VTelur dan Perawatan Larva

Induk betutu di lokasi PKL yang dipijahkan memiliki berat 200 300 g
dan menghasilkan + 10.000 butir telur. Menurut.TavarutmanceguI dan Lin
(1988), ikan betuty akan produktif pada saat mencapat ukuran 250 ~ 500 g/ ekor
dengan fekunditas 24.000 butir telur, Scdikitaya jumlah tclur botuty di lokasi PKL
kemungkinan di sebabkan karena diterapkannya sistemn polikultur antara ikan
betutu, nila dan tombro. Hal tel;sebut dapat menyebabkan suasang yang Kurang
tenang bagi induk betutu pada saat akan memtjah karena adanya ikan lain yang
dapat mengganggu pada saat memijah, Telur-telur betutu terscbut dibiarkan
menetas di dalam kolam tempat induk memijah. Telur-telur -betutu tidak
dipindahkan ke kolam lain karena larva betutu nantinya dipelihara di kolam

pemeliharaan bersama induknya. Berdasarkan pengalaman di lokasi PKL, survival




rate (SR) larva betutu yang dipelihara di kolam tanah lchih tinggi daripada yang
dipelihara di akuarium. Hal ini disebabkan tersedia makanan alami di kolam tanah
yang sesuai dengan bukaan mulut larva. Meskipun induk betutu bersifat kanibal,
namun telur-telur tersebut tidak akan dimakan induk karena pakan yang tersedia
di kolam sudah mencukupi kebutuhan induk.

Telur betutu di lokasi PKL bersifat melekat, berbentuk lonjong,
berwarna transparan dan berdiameter + 0,83 mm. Setelah 2 — 3 hari pada suhu 28"
~ 29°C, telur betutu akan menetas menjadi larva yang memiliki kuning telur
sebagai cadangan makanan dan hal ini sesuaj dengan pernyataan Mulyono {(2001).

Survival rate larva, benih, betutu ukuran dewasa dan konsumsi serta
hatching rate telur betuty dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

SR = jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan x  100%
Jumlah ikan yang hidup pada awal pemeliharaan

HR == Jumlah telur yang menetas x 100%
fumnlah telur yang tidak menetas

Survival rate (SR) ikan betutu pada berbagai stadia yang ada di lokasi PKL
dibandingkan dengan teori yang ada di pustaka disajikan dalam Tabel 2 _dj bawah.

Tabel 2. Survival rate (SR) ikan betutu pada berbagai stadia

Parameter |
SR (%)
(Komarudin,

T L , Parameter N
Stadia -
l Jumlah SR (%) HR (%)
ko 424 - -
10.000 — 20.000 [ 80 - ¢ \
4000 0 [T | 80
600 10 -15 - . 15

l
i
Dewasa } 6
f
j

u(onsumsi

LBem‘h 2 bulan
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Rendahnya SR larvg betutu di lokasi PKL kemungkinan disebabkan
karcna larva betuty dipelihara bersamg dengan induk dj kolam yang sama.

Mulyono {2001) menyatakan bahwa ketinggian air pada kolam penetasan telyr

pada kolam pemeliharaan induk ketinggian air + 60 cm dan tanpa dilengkapi
heater, Disamping itu, rendahnya SR larva kemungkinan bisa disebabkan belum
difakukannya kultyr pakan alamij sebagai pakan larva, Meskipun di kolam sudah
lersedia pakan alami, namun kemungkinan nilaj nutrisinya kurang memenuhi
kebutuhan nutris; larva. Hal tersebuyt ditunjang oleh pendapat Komarudin (2060,
SR akan Sangat tergantung pada kondis; tempat, kelengkapan fasilitas dan
penguasaan terhadap teknologi.

Benih betutu umur 1 - 2 bulan memiliki SR yang sudah sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Komarudin (2000) sehingga hal in; tidak menjadi
masaiah dalam budidaya. Namun, bukan berarti tidak perlu lagi meningkatkan SR
benih di lokasi PKL. karena dengan SR yang lebih ﬂtinggi dapat meningkatkan

produksi benih betuty di lokasi PKJ..

4.5.5 P#kan

Pakan larva betuty di lokasi PKL umur 4 hari - bulan berupa Spiruling
Sp. dan Chlorelly Sp. Pakan benih umur 1 — 2 bulan berupa Artem;q Sp., Daphnia
Sp., dan Moina sp. Sedangkan pakan betutu dewasa berupa udang jambret, ikan-
tkan kecil air tawar, cacing rambut, dan organisme air tawar lain yang bisa
dimangsa. Hal in; ditunjang oleh pendapat Mulyono (2001) bahwa makanan

utama larva betutu adalah Sufosutoria dan mikroplankton lainnys, setelah larva
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berukuran lebih besar memakan zooplankton seperti Moina sp., Daphnia sp. dan
Bosmina sp. Pakan larva betutu berganti jenis dan ukuran sesuai dengan ukuran
bukaan mulutnya. Pada saat benih betutu berukuran 3 - 7 ¢m akan memakan
Artemia sp., larva Chiromonit, cacing sutera (Tubifex)y dan lain-lain. Betutu
ukuran finger/ing (lebih dari 9 cm) memakan ikan-ikan air tawar yang lebih kecil.
Pakan alami di lokasi PKL berasal dari air sungai (sumber air) yang masuk ke
kolam pemeliharaan induk melalui infer water.

Induk betutu di lokasi PKL juga diberi pakan tambahan berupa pellet
dengan dosis 3% / hari dari biomassa. Menurut Arie (2003), pellet mengandung
protein tinggl yaitu 25%. Pakan yang diberikan pada ikan sebesar 3 - 4% dari

biomassa ikan.

4.5.6 Kualitas Air

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan dalam pembenihan ikan. Menurut Kovari (1983) dalam Sutisna dan
Sutarmanto (1995), parameter yang harus diperhatikan dalam mengukur kualitas
air pada pembenihan ikan adalah parameter fisika dan kimia air.

Pada kolam pemeliharaan induk betutu di lokasi PKL, kadar oksigen
terlarut antara 3,5 - 7,5 ppm, pH 6,5 - 8 dan suhu 27° — 33,5°C. Hal ini sesuai
dengan pendapat Tavarutmaneegul dan Lin (1988) bahwa kadar oksigen terlarut
yang baik untuk pemeliharaan ikan betutu adalah 4,5 - 12, 0 ppm, pH 5.9 - 9 dan
(Sutisﬁé dan Sutarmanto, 1995) suhu antara 25° - 30 °C.

Warna air pada kolam pemeliharaan induk betutu di lokasi PKL adalah

hijau kecoklatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutisna dan Sutarmanto {1995}
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bahwa warna air yang baik untuk kolam pemeliharaan induk betutu adalah hijau
atau kuning kecoklatan yang menandakan adanya Chlorella dan 7etraselmis. Cara
pengukuran kualitas air pada kolam pemeliharaan induk betutu di lokasi PKL
disajikan dalam lampiran 5 dan tabel parameter kualitas air yang ada pada kolam

pemeliharaan induk betutu disajikan dalam lampiran 6.

4.5.7 Pengendalian Hama dan Penyakit
Hama yang terdapat pada kolam pemeliharaan induk betutu di lokasi PKL
antara lain kepitigng, ikan-ikan liar air tawar, siput dan sebagainya yang masuk
bersama air melalui saluran pemasukan air. Hama tersebut diberantas pada saat
pengeringan air kolam dengan cara ditangkap menggunakan serok dan dibuang
jauh-jauh dari areal kolam. Menurut Mulyono (2001), pengendaiian hama pada
budidaya ikan betutu adalah sebagai berikut :
1. Menangkap semua organisme yang mqmbahayakan kehidupan ikan

sebelum ikan ditebar.

b

Menebar betutu dalam ukuran seragam untuk menghindari sifat kanibal.

Memasang saringan pada saluran pemasukan dan pengeluaran air.

(F%)

4. Menangkap dan membuang jauh-jauh hama dari areal kolam.

Penyakit yang seriﬁg menyerang betutu di lokasi PKL baik ukuran induk,
telur, larva dan benih adalah penyakit yang disebabkan oleh jamur. Jamur
kebanyakan menyerang kulit bagian sirip punggung ikan betutu sedangkan pada
telur, jamur menutupi seluruh permukaan telur. Jamur menéinfeksi permukaan
kulit dan telur betutu dengan cara membentuk benang-benang hyfa (Mulyono,

2001). Setelah menginfekst permukaan kulit, jamur dapat masuk ke kulit bagian
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dalam lalu menginfeksi otot dan tulang ikan dan jika tidak segera diobati dapat
menurunkan nafsu makan yang akhirnya ikan akan mati (Sutisna dan Sutarmanto,
1995). Penyakit jamur yang sering menyerang betutu di lokasi PKL adalah jenis
Suprolegnia sp.

Menurut Mutyono (2001), tanda-tanda beiutu yang terserang penyakit
akibat jamur antara lain
1. Nafsu makain menurun drastis

2. Memusahkan diri dari kelompoknya dan mengambang di permukaan atr.

(O]

Gerakan lamban dan nafas tersengal-sengal karena kekurangan oksigen.
4. Warna kulit pucat, luka-luka di seluruh permukaan tubuh, lendir hilang atau
sangat berlendir dan kulit rusak.

Pencegahan penyakit jamur di lokasi PKL adalah dengan pemberian
larutan garam dapur dengan dosis 10 mg/i air. Sedangkan pengobatannya adalah
dengan mengambil ikan yang terinfeksi kemudian direndam dalam larutan
Methylene Blue dosis 1 ppm selama 1 menit. Hal ini ditunjang oleh pendapat
Mulyono (2001) bahwa betutu yang terinfeksi jarnur diobati dengan merendam

ikan dalam larutan Methylene Blue.

4.6 Panen dan Pasca Panen
4.6.1 Pemanenan

Pemanenan benth betutu di loaksi PKL dilakukan pada saat benih
berurﬁLlr 2 — 3 bulan dengan ukuran + 3 - 5 cm. Pemanenan dilakukan dengan
metode panen selektif yaitu memanen ikan ukuran tertentu (Mulyono, 2001). Hal

i dilakukan karena benih betutu yang dipelihara ukuran dan umurnya tidak




seragam. Cara pcmanenan vang dilakukan adalah dengan mengurangi ketinggian
air kolam sampai 2/3 — % bagian, kemudian dijaring oleh dua orang dengan cara
menyeser di seluruh bagian kolam. Benih ikan betutu masuk ke dalam jaring
diambil dengan menggunakan serok lalu dimasukkan ke dalam wadah plastik.

Cara pemanenan tkan betutu di lokasi PKL dapat dilihat pada lampiran 7.

4.6.2 Pasca Panen

Kegiatan yang dilakukan setelah pemanenan benih ikan betutu adalah
grading (pemisahan ikan sesvai dengan ukuran). Grading dilakukan untuk
memilih mutu benih sesuai dengan permintaan konsumen. Kriteria benih yang
dipilih adalah kondisi fisik baik dan ukuran seragam. Pemilihan mutu sangat
penting karena terkait dengan usaha budidaya lebih fanjut vang akan dilakukan
terhadap benih tersebut (Zonneveld dkk., 1991). ‘7

Pengemasan benih yang akan dijual dilakukan dengan cara memasukkan
benih dalam ember atau wadah plastik terbuka, kemudian diisi air bersih dengan
perbandingan air : oksigen adalah 1 : 2, lalu ujung plastik diikat. Biasanya ember
dibawa oleh pembeii sendiri sedangkan wadah plastik disediakan oleh balai.

Daerah pemasaran benth betutu di lokasi PKL adalah Pasuruan, Sidoarjo
dan Lamongan. Kebanyakan konsumen yang membeli benih betutu datang sendiri
ke lokasi PKL. Benih betutu yang belum atau tidak terjual, dimasukkan ke dalam
akuarium penampungan benih u’ntuk dipelihara sampai ukuran induk maupun
konsumsi. Analisa usaha pembenihan ikan betutu di Balai Induk Udang Galah

(BIUG) Pandaan disajikan dalam lampiran 8.
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4.7 Hambatan dan Kemungkinan Pengembangan Usaha

4.7.1 Hambatan yang Dihadapi

Hambatan yang dihadapi dalam usaha pembenihan betutu dj lokasi PKL
adalah tidak adanya kultur pakan alami yang digunakan sebagai pakan larva
betutu. Larva betutu membutuhkan pakan alami yang ukurannya sesuai dengan
bukaan mulutnya. Jika pakan tidak tersedia maka pertumbuhan larva betutu
kurang optimal bahkan dapat menyebabkan kematian massal jika dalam waktu
lama tidak mendapatkan makanan.

Hambatan lain yang dihadapi dalam usaha pembenihan betutu di lokasi
PKL adalah teknologi pembenihan betutu. Dalam pembenihan betutu dibutuhkan
kolam pemijahan dan penetasan telur yang letaknya terpisah. Hal ini karena antara
induk dan telur atau larva membutuhkan perlakuan serta kondisi lingkungan

pemeliharaan yang berbeda.

4.7.2 Kemungkinan Pengembangan Usaha

Kemungkinan pengembangan usaha yang dapat dilakukan pada usaha
pembenihan ikan betutu d: Ickasi PKL diantaranya adalah dengan melakukan
kultur pakan alami skala massal. Selain itu, penerapan teknologi bary yang
diguniakan dalam kultur pakan alami juga harus diperhatikan.

Usaha lain yang dapat dilakukan untuk pengembangan pembenihan
betutu di lokasi PKL adalah dengan peningkatan teknologi pembenihan baik

dalam hal teknik perkolaman, pakan maupun pemijahan.




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

b

[P8)

)

Teknik pemujahan itkan betutu di Balai Induk Udang Galah (BIUG)
Pandaan dengan menggunakan rangsangan fluktuasi volume air

Induk betutu yang digunakan berumur 1.5 — 2 tahun (£ 200 - 250 g)
dengan perbandingan 1 : | menghasiikan = 10.00 butir telur / ekor
induk betina dengan barching rate aniara 90 — 95% dan swrvival raie
larva hingga ukuran konsumsi = 5%. Benih dipanen pada umur £ 2 — 3
bulan (£3 - 5 cm).

Pakan larva betutu adalah Chloreiia sp. dan Spirulina sp., pakan benih
berupa Artemia sp., Daphnia sp., dan Moina sp. serta betutu dewasa
berupa udang jambret, tkan-ikan liar air tawar, cacing rambut, dan pellet,
Kualitas air pada kolam pemeliharaan induk betutu adalah suhu 27° -
33,5°C, pH air 6,5 -- 8 dan kandungan oksigen terlarut 3,5 - 7,5 ppm.
Penyakit yang sering menyerang betutu ada'ah infeksi jamur yang diobati
dengan perendaman dalam larutan Methy/en? Blue 1 ppm selama 1
menit. Sedangkan hama yang ada adalah kepiting, ikan-ikan kecil air
tawar, dlt yang ditangant dengan cara dibuang secara langsung pada saat

pengeringan tanah dasar kolam.




5.2 Saran

1.

Meningkatkan teknik pemijahan betutu untuk meningkatkan jumiah telur
yang dihasilkan.

Meningkatkan teknik perawatan telur dan pemeliharaan larva misalnya
dengan membuat kolam / bak perawatan telur dan pemeliharaan larva

serta melakukan kultur pakan alami sebagai pakan larva.
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Lampiran 1.

Feta lokasi Balzi Induk Udang Galah (BIUG) Pendaan
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Lampiran 2. Denah Balai Induk Udang Galah (BIUG) Pandaan
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Lampiran 4.

Pintu pemasukan dan pengeluaran air

Gambar 4. Qutlet water pada kolam pemeliharaan induk betutu
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Lampiran 5.

Pengukuran kualitas air pada kolam pemeliharaan induk betutu

Gambar 4. Pengukuran oksigen terlarut air menggunakan DO Meter
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. TtguRuLall gas Uctavul yauy icoiarui daldin air

Gambar 8. Pengamatan jenis dan penghitungan jumlah plankton



Lampiran 6. Kualitas Air pada kolam pemeliharaan induk betutu

' Tanggal o ! Oksigen Terlarut | i
| Pengamatan S opm) loop
1022005 | g9 1T 3585 S T
| 2-02-2005 28-29 3-45 . 65-8 |
. 3-02-2605 ;2730 | 37-6 . 65-7
. 4022005 | 28335 | 37-s5 7 65.75 |
. 5-02-2005 27-28 416 7-8 |
. 6-02-2005 28-32 4-58 L 73-8
| 7-02-2005 27-29 | 35-44 7-8 |
1 8-02-2005 27-30 ! 375 7-8
| 9-02-2005 T 28-3i ; 37-6 ? 7-8 |
' 10-62-2005 |~ 27-28 46-5 P 7-8
1§-02-2005 | 28-30 46-62 l65-73 |
12-02-2005 28-30 | 3,5-64 S 65-7 |
3-02-2005 ! 27-30 ! 42 57 L 65-7
 14-02-2005 |  28-335 | 43-6,3 , _65-8 |
15-02-2005 | 27-29 3,5-6,7 L 65-7
16-02-2005 | 27-20 | 42-58 | 65-8 |
| 17-02-2005 27-28 | 3.8-59 L 65-7
© 18-02-2005 27-30 | 36-71 1 6,5-8
' 19-02-2005 27-33 ' 45-175 | 65-75
' 20-02-2005 27-33 57-64 L 65-7 |
P 21-02-2005 27-28 | 6,1-75 L 65-8
22-02-2005 1T 29-30 46-55 L 6,5-8
| 23-02-2005 ¢ 28-29 44-65 ! 7-8 ‘
' 24-02-2005 28-33 3,5-5,8 L6517 |
25-02-2005 ! 27-32 46-172 L 65-75 |
. 26-02-2005 ;  28-335 4-65 { 65-73
. 27-02-2005 78-33 35-6 i 7-8
. 28-02-2005 | 28-32 4-6 i 65-8




Lampiran 7.

Pemanenan ikan betutu di Balai Induk Udang Galah (BIUG) Pandaan

Gambar 9. Pemanenan ikan
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Lampiran 8. Analisa usaha pembenihan ikan betutu di Balai Induk Udang Galah

(BIUG) Pandaan

Analisa usaha produksi benih dibuat dengan asumsi induk betutu memijah 2

kall dalam satu siklus kegiatan (6 bulan) dan jumlah telur yang dihasilkan tiap

pemyahan adalah £ 10.000 butir telur dan jumlah induk adalah + 212 pasang.

Estimasi survival rate (SR) larva betutu hingga mencapai paniang 3 cm dengan umur

2 — 3 bulan adalah 508.800 ekor dan harga benih ukuran tersebut adalah

Rp.250,00/ekor.
a. Investasi
- calon induk 212 psang @ Rp.5.000,00
- peralatan pemijahan dan produksi
- total
b. Biaya Operasiona!l
- pakan tnduk
3% x 250g x 424 ekor x 120 hari x Rp.18,75
- pupuk, kapur, obat-obatan
- transportasi
- biaya tak terduga
- total
¢. Pendapatan
- produksi benih = 508.800 ekor x Rp.250,00
d. Total Biaya
e. Keuntungan
f. Rasio Keuntungan dan Biaya (B/C ratio)

Keuntungan = Rp. 4.065.000,00 = Rp. 2,13
Total braya Rp. 8.655.000,00

Rp.
Rp.

Rp.

Rp

Rp.

Rp.

2.120.000,00
800.000.00

2.926.000,00

7.155.000,00
500.000,00
500.000,00
509.900.00

8.655.000,00

. 12.720.000,00
8.655.000,00

4.065.000,00
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(artinya setiap Rp. 1,00 yang diinvestasikan akan memberikan keuntungan
sebesar Rp. 2,13)
. Rasio Pendapatan dan Biaya (B/C ratio)

Penenmaan = Rp. 12.720.000,00 = 1,46 > 1 —» layak
Biaya total = Rp. 8.655.000,00

(artinya setiap pengeluaran biaya sebesar Rp. 1,00 akan diperoleh penerimaan
sebesar Rp. 3.88)
. BEP (Break Evert Point) Harga Produksi

Biaya total  x Rp.1,00 = Rp. 8.655.000,00 x Rp.1,00 = Rp.17,01
Jumlah benth 508.800

(artinva titik balik modal akan tercapai bila harga jual benih Rp. 17,01/ekor)

BEF (Break Event Point) Volume Produksi

Biaya total x | ekor = Rp. 8.655.000,00 x | ekor = 34.620 ekor
Harga jual Rp. 250,00

(artinya titik balik modal akan tercapai bila produksi benih mencapai 34.620

ekor).



